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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam  penelitian ini adalah metode 
kualitatif dengan rencana penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom 
Action Reseach (CAR). Penelitian ini terdiri dari empat tahapan yaitu : 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian 
tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model 
pembelajaran pendekatan taktis berpengaruh dalam proses pembelajaran 
permainan futsal. 
Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini tidak lain yaitu untuk 
memecahan masalah dalam proses pembelajaran tertentu dengan 
menggunakan metode ilmiah. Selain itu penelitian ini juga dilakukan untuk 
meningkatkan dan memperbaiki pratek pembelajaran seorang guru, 
meningkatkan proses pembelajaran serta  memperbaiki dan meningkatkan 
layanan profesional guru dalam menangani proses kegiatan belajar 
pengajar. 
Melalui penelitian tindakan kelas ini guru dapat meneliti sendiri 
proses kegiatan belajar mengajar di kelas atau diluar kelasnya sendiri. 
Dengan melihat untuk kerjanya sndiri, kemudian direfleksi lalu diperbaiki 
untuk proses pembelajaran selanjutnya. Konsep penting dalam pendidikan 
adalah guru harus selalu berupaya memperbaiki sebuah proses pembelajaran 
agar bisa mengimbangi kemajuan zaman. Dari adanya penelitian tindakan 
kelas ini diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan profesionalisme 
secara sistematik dan sistemik. 
Beberapa alasan dilaksanakanya penelitian tindakan kelas ini yaitu 
suatu kebutuhan bagi guru untuk meningkatkan proses pembelajaran serta 
profesionalisme guru. Menurut IGAK Wardani dan Kuswaya Wihardit 
(2010). Dengan adanya PTK kesalahan dalam proses pembelajaran akan 
cepat dianalisi dan diperbaiki, sehingga kesalahan tersebut tidak akan 
berlanjut, jika kesalahan dapat diperbaiki hasil belajar siswa diharapkan 
akan meningkat. Sebaliknya, jika kesalahan dalam proses pembelajaran 
dibiarkan, maka guru akan tetap mengajar dengan cara yang sama sehingga 
hasil belajar siswa pun sama, bahkan menurun (hlm. 125).
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Pada kutipan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa melalui 
penelitian tindakan kelas dapat meningkatkan proses belajar mengajar dan 
profesionalisme guru, selain itu, penelitian tindakan kelas ini sangat 
membantu untuk guru menyelesaikan masalah mengajar dan tidak sama 
sekali menganggu proses pembelajaran. 
Untuk lebih mengenal PTK kita perlu mengetahui karakteristik atau 
ciri umum ptk yang dijelaskan Suyadi (2010, hlm. 23-29) adalah sebagai 
berikut : 
3.1.1. Guru merasa bahwa ada permasalahan yang mendesak untuk segera 
dislesaikan disalam kelasnya. 
3.1.2. Refleksi diri 
3.1.3. Penelitian kelas dilakukan dalam kelas sehingga fokus perhatian 
adalah proses pembelajaran antara guru dan siswa melalui interaksi. 
3.1.4. PTK bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran secara terus 
menerus. 
Melalui kutipan diatas, peneliti akan mengetahui lebih dalam tentang 
pembelitian tindakan kelas (PTK). Sehingga dapat bermanfaat dalam 
menentukan permasalahan yang ada di kelas dan menemukan pemecah  
masalahnya sesuai dengan tahapan-tahapan pemecahan masalah dalam 
PTK. 
 
3.2.  Waktu dan Tempat Penelitian (Setting Penelitian) 
3.2.1. Lokasi atau tempat penelitian dilaksanakan di SDN 032 Tilil Kota 
Bandung 
3.2.2. Waktu pelaksanaan penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melaksanakan penelitian pada 
tanggal 18 Juli 2018 di semester genap tahun ajaran 2018/2019 yang 
disesuaikan dengan jadwal pembelajaran pendidikan jasmani di SDN 032 
Tilil Kota Bandung 
 
3.3.  Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam PTK ini adalah siswa kelas IV (Empat) SDN 
032 Tilil Kota Bandung. yang berjumlah 32 siswa dengan 16 siswa laki-laki 
dan 16 siswi perempuan. Peserta didik di Sekolah ini berasal dari latar 
belakang keluarga yang berbeda-beda, orang tua mereka berasal dari profesi 
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yang berbeda-beda pula, ada yang berprofesi sebagai pedagang, buruh tani, 
guru, karyawan, dan lain-lain. 
 
3.4.  Variabel Penelitian 
 Menurut Subroto dkk. (2017, hlm. 36) : 
Variabel adalah gejala yang bervariasi yang akan dijadikan objek 
pengamatan yang kemunculanya berbeda-beda pada setiap subyek. 
Lawan dari variabel adalah konstanta, yakni gejala kemunculannya 
bersifat tetap. Ada tiga variabel dalam PTK, yaitu variabel input, 
variabel proses, dan variabel output.  
 
 Untuk itu dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel yaitu:  
3.4.1. Variabel input dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 032 
Tilil Kota Bandung 
3.4.2. Variabel proses dalam penelitian ini adalah menerapkan model 
pembelajaran pendekatan taktis dan gaya mengajar tugas (pratice 
style) 
3.4.3. Variabel output dari penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan 
bermain pada permainan futsal. 
 
3.5.  Prosedur Penelitian dan Rencana Tindakan 
3.5.1. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini terdiri dai 2 siklus yang setiap siklusnya 
terdapat dua tindakan. Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi awal 
(pra siklus), ditemukan bahwa tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan 
teknik dasar dribbling, kicking dan stoping melalui permainan futsal. 
Menurut Arikunto dalam Suyadi (2010, hlm. 50) mengemukaan bahwa 
konsep pokok penelitian tindakan terdiri dari  komponen pokok yang 
menunjukan langkah-langkah sebagai berikut: 
3.5.1.1 Perencanaan atau planning 
3.5.1.2 Pelaksanaan atau acting 
3.5.1.3 Pengamatan atau observing 
3.5.1.4 Refleksi atau Reflecting 
Berdasarkan langkah-langkah penelitian tindakan diatas maka 
mempermudah alat penelitian dibuatlah skema prosedurnya. Rencana yang 
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dilakukan dalam penelitian ini menggunakan model desain arikunto. 
Konsep pokok penelitian model desain Arikunto terdiri dari empat 
komponen yaitu perencanaan (planning). Tindakan (action), pengamatan 
(observation), dan Refleksi (reflecting). Adapun langkah-langkah penelitian 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Model desain Arikunto (Suyadi 2010, hlm. 50) 
Di atas adalah rancangan model desain Arikunto dimana mempunyai 
komponen dengan satu rangkaian yang terdiri dari empat komponen yaitu 
pertama plan ( perencanaan), melakukan perencanaan secara matang dan 
teliti. Dalam perencanaan PTK  terdapat tiga kegiatan dasar, yaitu 
identifikasi masalah, merumuskan masalah, dan pemecahan masalah. Tahap 
kedua acting (pelaksanaan), menerapkan apa yang telah direncanakan pada 
tahap satu, bertindak di kelas. Tahap ketiga observation (pengamatan) atau 
pengumpulan data dengan kata lain, alat untuk memotret seberapa jauh efek 
tindakantelah mencapai sasaran. Tahap empat Reflecting (Refleksi) kegiatan 
untuk mengemukakan apa yang telah dilakukan. 
3.5.2 Rencana Tindakan 
Rencana pembelajaran dalam  suatu penelitian tindakan harus 
bersamaan dengan memperhitungkan segala sesuatu yang mungkin bisa 
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terjadi pada saat pembelajaran berlangsung sepertiyang diungkapkan oleh 
Arikunto dalam (Suyadi hlm. 51) yaitu “secara umum ada empat langka 
dalam melakukan PTK, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi”. Dalam menentukan tindakan peneliti berperan sebagai aktor 
(guru) dibantu oleh observer (guru pendidikan jasmani atau teman sejawat) 
untuk melakukan rencana tindakan. Ada beberapa hal yang harus dilakukan 
oleh peneliti dan observer dintaranya adalah sebagai berikut: 
3.5.2.1 Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti dan observer menentukan suatu perencanaan 
tindakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Membuat lembar observasi 
1) Catatan-catatan yang digunakan sebagai media untuk mencatat semua 
kejadian yang muncul selama proses pembelajaran. Catatan-catatan ini 
harus tertib dan sistematis karena akan menjadi sumber informasi 
dalam proses pengolahan data dan analisis data. 
2) Dengan menggunakan alat elektronik (handphone atau camera) untuk 
merekan atau mendokumentasikan fakta dan data-data penting yang 
diambil selama proses pembelajaran berlangsung. Ini dapat dijadikan 
bahan koreksi dan evaluasi guna perbaikan proses tindakan  
pembelajaran ditahap berikutnya. 
Membuat jurnal harian yang digunakan sebagai alat pengumpulan data 
yang berkenaan dengan aspek-aspek selama berlangsungnya kegiatan 
penerapan pendekatan taktis dan gaya mengajar tugas (pratice style) 
dalam pembelajaran futsal.  
3) Menyiapkan sarana dan prasarana (fasilitas dan alat seperti bola yang 
akan digunakan adalah bola futsal, cons dan lapangan) untuk kegiatan 
penerapan pendektan taktis dan gaya mengajar tugas (pratice style). 
3.5.2.2 Pelaksanaan Tindakan 
Dalam proses pelaksanaan tindakan, penelitian berperan sebagai 
aktor (guru) yang terjun langsung untuk melaksanakan pembelajaran 
pendekatan taktis dan gaya mengajar tugas (pratice style) dalam 
pembelajaran futsal. Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan 
tindakan ini yaitu:  
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1.  Peneliti menerapkan rencana pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan taktis dan gaya mengajar tugas (pratice style) dalam 
pembelajaran futsal..  
2.  Peneliti mengajar langsung di lapangan sekaligus melakukan 
pengamatan terhadap seluruh siswa yang belajar. Proses pengamatan 
harus didasari dengan sadar, kritis, sistematis, dan objektif. 
3.  Setelah pembelajaran berakhir, peneliti mencatat segala bentuk 
kegiatan, kejadian, kendala-kendala yang muncul selama pembelajaran 
berlangsung ke dalam lembar observasi yang telah disiapkan. 
 
 
 
 
3.5.2.3 Observasi  
Kegiatan observasi dalam penelitian ini dilaksanakan bersama 
dengan kegiatan pembelajaran. Untuk mempermudah pelaksanaan 
observasi, penulis dibantu oleh observer (guru mata pelajaran pendidikan 
jasmani atau teman sejawat). Objek yang diamati difokuskan pada aktivitas 
dan efektivitas siswa selama pembelajaran dilaksanakan. 
3.5.2.4 Refleksi 
Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis, refleksi dan 
interpretasi (pemaknaan) terhadap data yang didapat dari hasil observasi, 
sehingga dapat diketahui apakah tindakan yang dilakukan telah mencapai 
tujuan. Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan serta 
dianalisis dalam tahap ini. Dari hasil observasi guru dapat merefleksi diri 
dengan melihat data observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat 
meningkat dalam penerapan pendekatan taktis dan gaya mengajar tugas 
(pratice style) dalam pembelajaran futsal. Pemaknaan hasil observasi ini 
dijadikan dasar untuk melakukan evaluasi sehingga dapat disusun langkah-
langkah dalam tindakan berikutnya. 
Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan dengan dua siklus, 
dalam  satu siklus terdapat dua tindakan. Berikut di bawah ini adalah 
langkah-langkah pembelajaran siklus pelaksanaan tindakan dalam penelitian 
tindakan kelas: 
Siklus I: 
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1) Perencanaan 
Tugas geraknya adalah  setelah diperoleh data dari hasil pra 
observasi dan informasi dari guru mitra, bahwa permasalahan yang terjadi 
dalam kelas 4 adalah kurang mengetahui teknik dasar permainan futsal 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Hal tersebut dapat dilihat dari 
banyaknya siswa yang kurang mengetahui teknik dasar permainan futsal 
dan kurang bersemangat pada saat pembelajaran futsal.  
Selanjutnya tahap perencanaan tindakan yaitu menentukan jadwal 
penelitian, mempersiapkan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
materi pembelajaran. Selain itu peneliti akan bertindak langsung sebagai 
guru yang melaksanakan pengajaran, dibantu oleh teman sejawat yang 
bertindak sebagai observer yang akan membantu melakukan pengamatan 
selama penelitian berlangsung dan untuk mendukung penelitian ini, peneliti 
melakukan pengumpulan data dibantu oleh alat penelitian seperti pedoman 
lembar observasi dan catatan lapangan. 
 
2) Pelaksanaan Tindakan 1 siklus 1 
Target 
capaian 
Pendekatan 
Taktis 
Gaya 
Mengajar 
Guru Keterangan 
Dari 
100% 
siswa 
35% 
siswa 
dapat 
mengu
asai 
bola 
Awal 
pembelajar
an 
siswa di 
berikan 
pemanasan 
permainan 
kucing-
kucingan 
bola,dibagi 
menjadi 
kelompok 
kecil 1 
kelompok 
terdiri dari 4 
orang 
permainan 
ini yaitu 1 
Pelaksanaa
n 
pembelajar
an futsal di 
lakukan 
secara 
bersamaan 
di 
lapangan 
yang sama, 
dalam 
waktu 
yang 
ditentukan 
oleh guru, 
setiap anak 
bekerja 
dalam 
Guru 
menjelaskan 
terlebih 
dahulu 
dribbling, 
kicking dan 
stoping 
Guru 
menjelaskan 
bagaimana 
penguasaan 
bola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Team biru penguasa 
bola dan team 
merah kucing 
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menjadi 
kucing dan 
yang 3 
menjadi 
penguasa 
bola. 
Di jelaskan 
cara 
permainan 
dan di 
jelaskan cara 
penguasaan 
bola 
dribbling, 
kicking dan 
stoping. 
Kegiatan 
inti 
3 vs 1 siswa 
melakukan 
dribbling, 
kicking dan 
stoping, 
siswa yang 
tiga 
melakukan 
penguasaan 
bola dan 
mencetak 
skor 
kegawang 
lawan siswa 
yang 1 
melakukan 
pertahanan 
sehingga tim 
lawan tidak 
kelompok 
nya 
masing-
masing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Team biru penguasa 
bola dan team 
merah bertahan 
kones gawang nya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Team biru 
menyerang team 
merah bertahan 
kones dan gawang 
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bisa 
mencetak 
skor 
2 vs 1 siswa 
yang 2 
melakukan 
penguasaan 
bola 
dribbling, 
kicking dan 
stoping 
menyerang 
gawang 
lawan agar 
mencetak 
skor siswa 
yang 1 
melakukan 
pertahanan 
sehingga 
gawangnya 
tidak 
kemasukan 
Akhir 
pembelajar
an 
Siswa di 
berikan 
evaluasi 
tentang 
penguasaan 
bola. 
 
a) Observasi 
 Mengamati proses pembelajaran sekaligus mengevaluasi 
penguasaan tugas gerak yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan di 
siklus I. 
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b) Refleksi 
 Mengevaluasi secara total berkenaan dengan proses dan hasil yang 
dicapai pada siklus I untuk menentukan tindakan berikutnya. Tahap refleksi 
dilakukan atas hasil observasi atau pengamatan yang telah dilakukan 
terhadap jalannya proses pembelajaran pendidikan jasmani dengan 
menggunakan metode pendekatan taktis dan gaya mengajar tugas (pratice 
style). Dalam tahap refleksi ini, hasil observasi dan hasil evaluasi 
dikumpulkan kemudian dianalisis. 
c) Pelaksanaan Tindakan 2 siklus 1 
Target 
Capaian 
Pendekatan 
Taktis 
Gaya 
Mengajar 
Guru  Keterangan  
dari 100% 
siswa 50% 
siswa 
dapat 
menguasai 
bola. 
dari setiap 
pertemuan 
ada 
peningkata
n dari 
seluruh 
siswa 
Awal 
Pembelajar
an 
siswa di 
berikan 
pemanasan 
permainan 
kucing-
kucingan bola, 
di bagi 
menjadi 
kelompok 
kecil 1 
kelompok 
terdiri dari 7 
orang 
permainan ini 
yaitu 2 
menjadi 
kucing dan 
yang 5 
menjadi 
penguasa bola. 
Di jelaskan 
cara 
Pelaksanaan 
pembelajaran 
futsal di 
lakukan secara 
bersamaan di 
lapangan yang 
sama, dalam 
waktu yang di 
tentukan oleh 
guru, setiap 
anak bekerja 
dalam 
kelompok nya 
masing-
masing 
 
Guru 
menjelas
kan 
terlebih 
dahulu 
dribbling
, kicking 
dan 
stoping 
Guru 
menjelas
kan 
bagaima
na cara 
bermain? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Team biru 
penguasa bola 
dan team merah 
menjadi kucing 
bola. 
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permainan dan 
di jelaskan 
cara 
penguasaan 
bola dribbling, 
kicking dan 
stoping. 
Kegiatan inti 
3 vs 2 siswa 
melakukan 
dribbling, 
kicking dan 
stoping. siswa 
yang 3 
melakukan 
penyerangan 
dan yang 2 
melakukan 
pertahanan, 
siswa yang 3 
menyerang 
dan  
menjatuhkan 
kones nya dan 
yang 2 
melakukan 
pertahanan 
agar gawang 
nya tidak 
kemasukan 
4 vs 2 siswa 
yang empat 
dan  tiga 
melakukan 
dribbling, 
kcking dan 
stoping. Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
Team biru 
menyerang team 
merah bertahan 
menjaga 
gawang nya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Team biru 
menyerang team 
merah bertahan 
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yang empat 
melakukan 
penyerangan 
dan yang 
berdua 
melakukan 
pertahanan. 
Siswa yang 
empat 
melakukan 
penyerangan 
agar bisa 
mencetak skor 
dan siswa 
yang 
melakukan 
pertahanan 
agar kones 
tidak jatuh 
Akhir 
pembelajaran 
Siswa di 
berikan 
evaluasi 
tentang 
penguasaan 
bola 
 
 
 
a. Observasi 
 Mengamati proses pembelajaran sekaligus mengevaluasi 
penguasaan tugas teknik dasar yang sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan di siklus I. 
b. Refleksi 
 Mengevaluasi secara total berkenaan dengan proses dan hasil yang 
dicapai pada siklus I untuk menentukan tindakan berikutnya di siklus II. 
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Tahap refleksi dilakukan atas hasil observasi atau pengamatan yang telah 
dilakukan terhadap jalannya proses pembelajaran pendidikan jasmani 
dengan menggunakan metode pendekatan taktis dan gaya mengajar tugas 
(practice style). Dalam tahap refleksi ini, hasil observasi dan hasil evaluasi 
dikumpulkan kemudian dianalisis. 
 
Siklus II: 
1) Pelaksanaan Tindakan 1 siklus 2 
Target 
Capaian 
Pendekatan 
Taktis 
Gaya 
Mengajar 
Guru  Keterangan  
Dari 100% 
siswa 60% 
siswa dapat 
menguasai 
bola. 
Dari setiap 
pertemuan 
ada 
peningkatan 
dari seluruh 
siswa 
Awal 
pembelajaran 
siswa di 
berikan 
pemanasan 
permainan 
kucing-
kucingan bola, 
di bagi 
menjadi 
kelompok 
kecil 1 
kelompok 
terdiri dari 7 
orang 
permainan ini 
yaitu 1 
menjadi 
kucing dan 
yang 6 
menjadi 
penguasa bola. 
Di jelaskan 
cara 
permainan dan 
di jelaskan 
cara 
Pelaksanaan 
pembelajaran 
futsal di 
lakukan 
secara 
bersamaan di 
lapangan 
yang sama, 
dalam waktu 
yang di 
tentukan 
oleh guru, 
setiap anak 
bekerja 
dalam 
kelompok 
nya masing-
masing 
 
Guru 
menjelas
kan 
terlebih 
dahulu 
dribbling
, kicking 
dan 
stoping 
Guru 
menjelas
kan 
bagaima
na cara 
bermain? 
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penguasaan 
bola dribbling, 
kicking dan 
stoping. 
Kegiatan inti 
5 vs 3 Siswa 
terbagi dalam 
kelompok 
kecil. Tiap 
kelompok 
terdiri dari 8 
orang. 5 orang 
team biru dan 
3 orang team 
merah. Team 
biru 
mempunyai 3 
gawang kones 
sedangkan 
team merah 
mempunyai 1 
gawang kones. 
Setiap team 
harus saling 
menyerang 
dan 
memasukkan 
bola ke dalam 
gawang lawan. 
Skor tercipta 
ketika bola 
masuk di 
antara kones. 
5 vs 4 Siswa 
terbagi dalam 
kelompok 
kecil. Tiap 
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kelompok 
terdiri dari 9 
orang. 5 orang 
team biru dan 
4 orang team 
merah. Team 
biru 
mempunyai 2 
gawang kones 
sedangkan 
team merah 
mempunyai 1 
gawang kones. 
Setiap team 
harus saling 
menyerang 
dan 
memasukkan 
bola ke dalam 
gawang lawan. 
Skor tercipta 
ketika bola 
masuk di 
antara kones.  
Akhir 
pembelajaran 
Siswa di 
berikan 
evaluasi 
tentang 
penguasaan 
bola 
 
a) Observasi 
 Mengamati proses pembelajaran sekaligus mengevaluasi 
penguasaan tugas gerak yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan di 
siklus I. 
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b) Refleksi 
 Mengevaluasi secara total berkenaan dengan proses dan hasil yang 
dicapai pada siklus II tindakan I untuk menentukan tindakan berikutnya. 
Tahap refleksi dilakukan atas hasil observasi atau pengamatan yang telah 
dilakukan terhadap jalannya proses pembelajaran pendidikan jasmani 
dengan menggunakan metode pendekatan taktis dan gaya mengajar tugas 
(practice style). Dalam tahap refleksi ini, hasil observasi dan hasil evaluasi 
dikumpulkan kemudian dianalisis. 
2) Pelaksanaan Tindakan 2 siklus 2 
Target 
Capaian 
Pendekatan 
taktis 
Gaya 
Mengajar 
Guru  Keterangan  
Dari 100% 
siswa 75% 
siswa dapat 
menguasai 
bola. 
dari setiap 
pertemuan ada 
peningkatan 
dari seluruh 
siswa 
Awal 
pembelajar
an 
. siswa di 
berikan 
pemanasan 
permainan 
kucing-
kucingan 
bola,di bagi 
menjadi 
kelompok 
kecil 1 
kelompok 
terdiri dari 7 
orang 
permainan 
ini yaitu 1 
menjadi 
kucing dan 
yang 6 
menjadi 
Pelaksanaan 
pembelajara
n futsal di 
lakukan 
secara 
bersamaan 
di lapangan 
yang sama, 
dalam waktu 
yang di 
tentukan 
oleh guru, 
setiap anak 
bekerja 
dalam 
kelompok 
nya masing-
masing 
Guru 
menjelas
kan 
terlebih 
dahulu 
dribbling
, kicking 
dan 
stoping 
Guru 
menjelas
kan 
bagaima
na cara 
bermain? 
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penguasa 
bola. 
Di jelaskan 
cara 
permainan 
dan di 
jelaskan cara 
penguasaan 
bola 
dribbling, 
kicking dan 
stoping. 
Di jelaskan 
cara 
permainan 
dan di 
jelaskan cara 
penguasaan 
bola 
dribbling, 
kicking dan 
stoping 
Kegiatan 
inti 
5 vs 4 Siswa 
terbagi 
dalam 
kelompok 
kecil terdiri 
dari 9 orang 
5orang team 
biru dan 
yang empat 
team merah. 
Daerah skor 
target team 
biru 
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mempunyai 
gawang 
besar dan 
ada 
kipernya, 
team yang 
merah 
mempunyai 
gawang 
kecil dan 
tidak ada 
kipernya. 
Setiap team 
melakukan 
penyerangan 
dan 
bertahan, 
setiap team 
mampu 
mencetak 
skor. 
5 vs 5 siswa 
terbagi 
dalam 
kelompok 10 
orang team 
biru 5 orang 
dan team 
biru 5 orang 
setiap team 
melakukan 
dribbling, 
kicking dan 
stoping, 
setiap team 
juga mampu 
menguasai 
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jalannya 
permainan, 
team biru 
melakukan 
penyerangan 
dan 
pertahanan 
agar bisa 
mencetak 
skor dan 
tidak 
kebobolan 
gawang nya 
begitupun 
dengan team 
merah, 
setiap team 
memasukan 
bola ke 
dalam 
kones/gawan
g team 
masing-
masing. 
Akhir 
pembelajar
an 
Siswa di 
berikan 
evaluasi 
tentang 
penguasaan 
bola 
dribbling 
kicking dan 
stoping 
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a) Observasi 
 Mengamati proses pembelajaran sekaligus mengevaluasi 
penguasaan tugas gerak yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
disiklus I 
b) Refleksi 
Mengevaluasi secara total berkenaan dengan proses dan hasil yang 
dicapai pada siklus II tindakan II sudah dianggap selesai, dikarenakan 
semua siswa sudah memenuhi syarat diatas KKM sekolah. 
 
3.6  Instrumen Penelitian 
Setelah menentuan metode yang digunakan dalam penelitian, 
selanjutnya diperlukan data untuk memecahkan masalah, dalam penelitian 
ini untuk mengukur data dari sampel yang diteliti digunakan instrumen. 
Menurut Sugiyono (2015, hlm. 147) ”Pada prinsipnya meneliti adalah 
melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial maupun alam”. Jadi 
menurut pengertian tersebut instrumen penelitian adalah alat bantu 
digunakan dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah. Instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data hasil penerapan model-model pendekatan taktis dan gaya 
mengajar praktek (pratice style) dalam permainan bola besar dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan instrumen pengamatan GPAI 
(Game Performance Assessment Instrument).  
 Menurut Oslin, dkk (1998) dalam Memment dan Harvey (2008, 
hlm. 221) mengembangkan GPAI “untuk mengukur penampilan bermain 
yang menunjukkan pemahaman taktis dengan memilih dan menerapkan 
keterampilan yang sesuai”. Dari pendapat di atas jelas bahwa GPAI dapat 
disesuaikan dengan tingkat keterampilan gerak dari materi pelajaran yang 
diberikan. Guru bebas menentukan tugas gerak mana yang akan diberi 
penilaian untuk dijadikan bahan evaluasi pembelajaran yang akan 
digantikan. Guru melakukan penilaian tersebut pada saat pembelajaran 
berlangsung. Masih menurut Oslin dkk. (dalam Metzler 2000, hlm. 428) 
mengemukakan : 
Develoved tht Game Performance Assesment Instrument (GPAI) 
specifically for use with the Tactical Games model. Described earlier 
in this chapter, the GPAI is essentially a performance scoring system 
that a teacher can use to observe and assess various components of 
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games performance to determine if students are making and 
executing tactical decisions during game play. 
Mengembangkan GPAI khusus untuk digunakan dengan model 
permainan taktis. GPAI pada dasarnya adalah sistem penilaian 
kinerja yang dapat digunakan seorang guru untuk mengamati dan 
menilai berbagai komponen kinerja permainan untuk menentukan 
apakah siswa tersebut membuat dan melaksanakan keputusan taktis 
selama permainan. 
Dari pendapat di atas, bahwa GPAI dapat disesuaikan  dengan tingkat 
keterampilan gerak dari materi pelajaran yang diberikan serta bebas 
menentukan tugas gerak mana yang akan diberi penilaian untuk dijadikan 
bahan evaluasi pembelajaran yang akan ditingkatkan selanjutnya. Berikut 
ini adalah komponen-komponen GPAI yang dapat digunakan sebagai bahan 
penilaian. 
Berikut ini adalah beberapa komponen GPAI yang dapat digunakan sebagai 
bahan penilaian:  
 
 
Tabel 3.1 
Komponen GPAI 
 
 
Komponen Kriteria Penilaian Penampilan 
Keputusan yang diambil 
(Decision Marking) 
Membuat pilihan yang sesuai mengenai 
apa yang harus dilakukan dengan bola 
selama permainan.  
Melaksanakan 
Keterampilan (Skill 
Execution) 
Penampilan yang efisien dari kemampuan 
teknik dasar. 
Penyesuaian (Adjust) Pergerakan dari pemain, baik dalam 
menyerang atau bertahan, seperti yang 
diinginkan pada permainan. 
Melindungi (Cover) Menyediakan bantuan perlindungan bagi 
pemain yang sedang memainkan bola 
atau menggerakkan bola. 
Memberikan Dukungan 
(Support) 
Memposisikan pergerakan bola pada 
posisi menerima ketika teman memiliki 
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bola. 
Menjaga/ Menandai 
(Guard/ Mark) 
Bertahan dari lawan yang mungkin 
memiliki atau tidak memiliki bola. 
Perlindungan (Base) Menyediakan bantuan perlindungan bagi 
pemain yang sedang memainkan bola 
atau menggerakkan bola.  
(sumber: The Game Performance Assessment Instrument (GPAI): 
Instructional Models for Physical Education, menurut Griffin dkk (dalam 
Metzler, 2005, hlm.362) 
 Dari ke tujuh komponen GPAI tersebut , peneliti mengidentifikasi 
yang akan diaplikasikan ke dalam permainan bola besar untuk 
mengembangkan pemahaman siswa dalam bermain, dalam hal ini peneliti 
fokus dalam tiga aspek penampilan dari beberapa komponen yaitu 
keputusan yang diambil/ Decision Marking (sesuai, tidak efektif), 
melaksanakan keterampilan/skill exucotion dan memberi dukungan/ Support 
(sesuai, tidak sesuai). Setelah itu peneliti melakukan observasi setiap 
penampilan siswa dalam pembelajaran bolabesar dan mencatat sesuai atau 
ketidaksesuaian dan efisien atau ketidak efisiennya pada suatu kejadian atau 
penampilan keterampilan yang dilakukannya pada komponen-komponen 
tertentu.  
Tabel 3.2. 
Aspek yang diambil dari beberapa komponen 
 
Komponen 
Penampilan Bermain 
Kriteria 
1. Keputusan yang 
diambil (Decision 
Marking) 
a. Siswa berusaha melakukan operan 
dengan tepat ke temannya 
b. Siswa berusaha menerima operan 
dengan tepat 
c. Siswa membiarkan bola bila keluar 
lapangan 
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2. Melaksanakan 
Keterampilan 
(Skill Execution) 
a. Penempatan bola pada waktu mengoper 
bola 
b. Penempatan posisi pada saat membawa 
bola. 
3. Memberi 
dukungan 
(Support) 
a. Pergerakan siswa tanpa bola 
b. Pergerakan siswa dengan bola 
c. Membuka ruang bagi rekan 
d. Mengejar bola 
 
Berikut ini format GPAI yang digunakan untuk menilai 
keterampilan  : 
Tabel 3.3. 
Format Penilaian GPAI 
 
No 
Nam
a 
Aspek yang Dinilai 
Membuat 
Keputusan 
(Decision 
Making) 
Melaksanakan 
Keterampilan (Skill 
Excecution) 
Memberi 
Dukunga
n 
(Support) 
A IA E IE A I
A 
1        
2        
3        
4        
Dst        
 
Keterangan :  A  =  Sesuai                    E   = Efisien 
                      IA = Tidak sesuai            IE  = Tidak Efisien 
 Penilaian performance : (keputusan yang diambil (DMI) + melaksanakan 
keterampilan (SEI) + support (SU) : 3 (jumlah komponen yang digunakan) 
Nilai Akhir                   :   
 𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐏𝐞𝐫𝐟𝐨𝐫𝐦𝐚𝐧𝐜𝐞 𝐒𝐢𝐬𝐰𝐚
𝟑
 X 100  
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a) Dokumentasi 
Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti berupa foto–foto dan 
video ketika proses pembelajaran berlangsung, absensi siswa untuk 
mengetahui nama dan jumlah anak 
b). Observasi  
Mengamati proses pembelajaran sekaligus mengevaluasi penguasaan 
tugas gerak yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan di siklus I dan 
siklus II 
c). Refleksi  
Mengevaluasi secara total berkenaan dengan proses dan hasil yang 
dicapai pada siklus I dan siklus II untuk menentukan setiap tindakan pada 
siklus I dan siklus II. Tahap refleksi dilakukan atas hasil observasi atau 
pengamatan yang telah dilakukan terhadap jalannya proses pembelajaran 
pendidikan jasmani dengan menggunakan metode pendekatan taktis dan 
gaya mengajar tugas (pratice style). Dalam tahap refleksi ini, hasil observasi 
dan hasil evaluasi dikumpulkan kemudian dianalisis. 
d). Catatan data lapangan 
Membuat catatan lapangan merupakan salah satu cara melaporkan 
hasil observasi, refleksi dan reaksi terhadap masalah-masalah selama 
penelitian. Catatan lapangan ini digunakan untuk mencatat semua hasil 
pengamatan observer selama pembelajaran berlangsung, hal-hal yang 
diamati oleh observer selama pembelajaran baik itu mengenai kinerja guru, 
pemberian materi, feedback yang diberikan anak terhadap pembelajaran 
yang diberikan, dan lain-lain dicatat oleh observer dalam catatan data 
lapangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tindakan : 
Hari/tgl : 
Waktu  : 
Pengajar  : 
 ...........................................................................
.......................................................................................
.......................................................................................
.......................................................................................
.......................................................................................
.......................................................................................
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Bagan 3.1. Format Catatan Data Lapangan 
 
 
3.7 Teknik Pengumpulan Data  
Data penelitian dikumpulkan dan disusun melalui teknik 
pengumpulan data yang meliputi: sumber data, jenis data, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data.  
1. Sumber Data: Yang menjadi data dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IV SDN 032 Tilil Kota Bandung dengan jumlah 32 
siswa. 
2. Jenis Data: Jenis data yang diambil adalah kuantitatif yang berupa 
angka-angka. 
3. Teknik Pengumpulan Data: data dari hasil komponen penampilan 
bermain            dengan hasil observasi pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
 
 
3.8 Analisis Data 
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari 
pelaksanaan siklus penelitian memakai analisis kuantitatif karena berupa 
angka-angka menggunakan presentase untuk melihat kecenderungan yang 
terjadi dalam proses kegiatan pembelajaran. Proses analisis dimulai dari 
awal sampai akhir pelaksanaan tindakan. Data yang terkumpul dapat 
dianalisis dari tahap akhir dalam pelaksanaan tindakan dengan disesuaikan 
pada karakteristik, fokus masalah, serta tujuan. Lembar observasi 
keterampilan bermain futsal menjadi rujukan penilaian dari kemajuan 
belajar siswa. 
 
Kriteria dan ukuran keberhasilan tujuan peneliti ditentukan 
berdasarkan hasil evaluasi belajar secara individu hasil evaluasi belajar 
siswa didapatkan dari tes kinerja siswa, berikut perhitungan kinerja siswa 
berdasarkan GPAI: 
 
1. Keterlibatan dalam permainan = jumlah keputusan tepat yang 
dibuat + jumlah keputusan tidak tepat yang dibuat + jumlah 
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melakukan keterampilan efektif + jumlah melakukan 
keterampilan tidak efektif + jumlah. 
2. Melaksanakan keterampilan (SEI) = jumlah melakukan 
keterampilan efektif : (jumlah melakukan keterampilan efektif + 
jumlah melakukan keterampilan yang tidak efektif). 
3. Keputusan yang diambil (DM) = jumlah keputusan tepat yang 
dibuat : (jumlah keputusan tepat yang dibuat + jumlah keputusan 
yang tidak tepat dibuat). 
4. Nilai Performance Siswa = [ DMI = SEI + BASE ] : 3 (jumlah 
komponen yang digunakan). 
5. Nilai akhir 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
3
 x 100 
(Sumber : The Game Performance Assessment Instrument 
(GPAI): Some Concerns and Solutions for Further 
Development, Memmert dan Harvey, 2008, hlm. 227) 
 
 
 
 
